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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran berorientasi model 

pembelajaran SMART pada materi sistem pencernaan manusia untuk melatih 

kemampuan berpikir siswa SMP dengan menggunakan penelitian pengembangan 

R&D telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Hal ini dapat diuraikan 

sebagai berikut. 

5.1.1 Perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD, dan tes yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria valid karena didasari oleh hasil validasi para ahli dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

5.1.2 Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria praktis ditinjau 

dari keterlaksanaanpembelajaran dengan persentase seluruh aspek yang diamati 

memperoleh skor berkisar antara 75% sampai dengan 100% sedangkan dan 

aktivitas siswa memperoleh persentase yang berkisar antara 70.32% sampai 

dengan 97.7%. 

5.1.3 Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria efektif ditinjau 

dari angket respon siswa dengan persentase yang berkisar antara 87.5% sampai 

dengan 100%.Hasil belajar siswa secara klasikal mencapai 93.7% dari 16 siswa 

yang mencapai ketuntasan KKM 75, serta  kemampuan berpikr siswa SMP 

kelas VIII B dominan pada tingkat multistruktural. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka disarankan sebagai berikut: 

5.2.1 Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan inovatif, diperlukan suatu 

kreativitas guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang berpusat pada 

siswa terutama dalam memilih model dan media pembelajaran sangat penting 

dilakukan. 

5.2.2 Untuk mengukur kemampuan berpikir siswa seorang guru dapat 

menggunakan taksonomi SOLO sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berpikir setiap siswa. 

5.2.3 Penelitin ini hanya terbatas pada uji coba skala kecil, untuk itu perlu diadakan 

penelitian lebih lanjut dalam skala yang lebih luas hasil pengembangan 

perangkat ini, agar kemampuan berpikir siswa lebih terlatih secara maksimal. 
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